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ABSTRACT

The Boalemo district government, especially Tilamuta sub-district, plays an active role in reducing the poverty rate of communities in Boalemo district. This is reflected in the various government assistance through the Housing, Settlement and Transportation Office (Perkimhub) of Boalemo Regency, for example the provision of subsidized KPR to the community is less able to cooperate with the Ministry of People's Development, Household Benefit Assistance and BSPS Program or Underprivileged House Surgery. In the Implementation of Elections The applicant still uses manual system by recording the data by comparing the existing criteria data so as to slow down and reduce the accuracy and selection of recipients. To overcome these problems then designed decision support system using the method of analitic hyrarki process (AHP). It is known that the designed System can be used. This is evidenced by the results of tests conducted by White Box Tesing and Basis Path method that produces V (G) = 5 CC, and Black Box test that describes the truth of a logic so that the flowchart logic is correct and produces the right system and can be used
Keywords: SPK, BSPS, AHP

ABSTRAK
Pemerintah kabupaten Boalemo khususnya kecamatan Tilamuta berperan aktif dalam mengurangi angka kemiskinan masyarakat di kabupaten Boalemo. Hal ini tercermin dari berbagai bantuan pemerintah melalui Dinas perumahan, Pemukiman dan Perhubungan (Perkimhub) Kabupaten Boalemo, misalnya pemberian subsidi KPR kepada masyarakat Kurang Mampu bekerja sama dengan kementrian Pembangunan Rakyat, Pemberian Bantuan Rumah Layak Huni dan Program BSPS atau Bedah Rumah Rakyat Kurang Mampu. Dalam Pelaksanaannya Pemilihan Pemohon masih menggunakan system manual dengan melakukan perekapan data dengan membandingkan data kriteria yang ada sehingga memperlambat dan mengurangi ketepatan dan pemilihan penerima. Untuk mengatasi masalah tersebut maka dirancang system pendukung keputusan dengan menggunakan metode analitic hyrarki process (AHP). Diketahui bahwa Sistem yang dirancang dapat digunakan. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian yang dilakukan dengan metode White Box Tesing dan Basis Path yang menghasilkan nilai V(G) = 5 CC, serta pengujian Black Box yang menggambarkan kebenaran sebuah logika sehingga didapat bahwa logika flowchart benar dan menghasilkan sistem yang tepat dan dapat digunakan
Kata kunci : SPK, BSPS, AHP
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1. BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang



Kemiskinan Merupakan Persoalan yang sering dihadapi pemerintah, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Beberapa upaya telah dilakukan pemerintah untuk menanggulangi kemiskinan, diantaranya pemberian bantuan bedah rumah bagi masyarakat miskin atau dikenal dengan program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS). Program BSPS ditujukan kepada masyarakat miskin dengan 2 jenis bantuan yakni untuk peningkatan kualitas (PK) maksimum sebesar Rp15 juta dan pembangunan baru (PB) maksimal Rp30 juta yang dilaksanakan oleh Kantor Dinas perumahan, Pemukiman dan Perhubungan (Perkimhub) Kabupaten Boalemo.


Pemerintah kabupaten Boalemo khususnya kecamatan Tilamuta berperan aktif dalam mengurangi angka kemiskinan masyarakat di kabupaten Boalemo. Hal ini tercermin dari berbagai bantuan pemerintah melalui Dinas perumahan, Pemukiman dan Perhubungan (Perkimhub) Kabupaten Boalemo, misalnya pemberian subsidi KPR kepada masyarakat Kurang Mampu bekerja sama dengan kementrian Pembangunan Rakyat, Pemberian Bantuan Rumah Layak Huni dan Program BSPS atau Bedah Rumah Rakyat Kurang Mampu. 

Berikut beberapa data penerima bantuan program BSPS di Kabupaten Boalemo. (Humas Dinas Perkimhub )

Tabel 1.1 Jumlah Penerima Bantuan BSPS Tahun 2012-2016

	Tahun
	Jumlah Penerima
	Besar Bantuan

	2012
	254
	1.524.000.000,-

	2013
	148
	1.110.000.000,-

	2014
	1.320
	8.790.000.000,-

	2015
	503
	5.855.000.000,-

	2016
	274
	3.780.000.000,-


Sumber (Humas Dinas Perkimhub)
Namun Terdapat masalah yang sering muncul dalam pemberian bantuan kepada masyarakat miskin misalnya Bantuan yang diberikan selama ini masih melakukan pengolahan data secara manual. Dengan Merancang system terkomputerisasi seperti system pendukung keputusan diharapkan menjadi jawaban yang tepat untuk penyelesaian masalah tersebut.



Menurut Suryadi (2002) Sistem pendukung keputusan adalah suatu pendekatan sistematis pada hakekat suatu masalah, pengumpulan fakta-fakta penentu yang matang dari alternatif yang dihadapi dan pengambilan tindakan yang paling tepat. Menurut Daihani (2001) Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem berbasis komputer yang menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk membantu manajemen dalam menangani berbagai permasalahan yang terstruktur ataupun tidak terstruktur dengan menggunakan data dan model.
Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah sistem pendukung keputusan menggunakan Metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) yang merupakan suatu model pendukung keputusan yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Model pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki, menurut Saaty, hirarki didefinisikan sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multi level dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari alternatif. Oleh karena itu, penilaian yang hati-hati dengan mempertimbangkan nilai hasil peringkat mulai peringkat teratas hingga peringkat dibawahnya, ini dapat meningkatkan hasil yang lebih baik dalam menentukan suatu kriteria, dan serta kemampuan yang baik dalam mengaplikasikan pada kehidupan sehari-hari.
Dari permasalahan yang telah diuraikan diatas terdapat beberapa faktor untuk menentukan penerima bantuan bedah rumah yang dapat menimbulkan alternatif pilihan dengan kriteria yang berbeda-beda dalam pengambilan keputusan. Agar proses pengambilan keputusan menjadi lebih mudah, efektif dan efisien maka dibutuhkan proses pengambilan keputusan yang terkomputerisasi dan diiringi dengan perkembangan teknologi informasi. Salah satu teknologi informasi yang mendukung proses pengambilan keputusan yaitu Decision Support System (DSS). Decision Support System merupakan suatu sistem yang memiliki lima karakteristik utama salah satunya yaitu, sistem yang berbasis komputer, dipergunakan untuk membantu para pengambil keputusan terutama dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. untuk itu pada penelitian ini akan merancang sistem dengan dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan  Penentuan Penerima Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) di Kecamatan Tilamuta Menggunakan Metode Analitycal Hierarchy Process (AHP)”.
1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu:

1.
Belum adanya Sistem Pendukung Keputusan dengan Metode AHP untuk membantu dalam pengambilan keputusan penentuan penerima program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya  di kantor Perkimhub kabupaten Boalemo.
2.
Sistem yang digunakan masih menggunakan sistem konvensional untuk seleksi penerima program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya
3.
Penggunaan system konvensional mengurangi keobyektifan dalam penilaian penerima program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya.
1.3 Batasan Masalah

Batasan Masalah yang menjadi acuan adalah:

1. Sistem yang dibangun hanya merupakan sistem pendukung keputusan penentuan penerima program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya di kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.
2. Bahasa pemrograman yang digunakan PHP dan menggunakan basis data MYSQL
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka dapat di rumuskan permasalahan sebagai berikut :  

1. Bagaimana merancang sistem pendukung keputusan penerima program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya di kecamatan Tilamuta ?
2. Bagaimana merekayasa suatu system pendukung keputusan yang terkomputerisasi dengan penerapan metode AHP ?
3. Apakah sistem yang dirancang dapat mengurangi ketidak obyektifan dalam penilaian pemberian program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya kepada warga miskin ?
1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Sistem pendukung keputusan penilaian bantuan rumah layak huni dengan menggunakan metode  Analytic Hierarchy Process (AHP) dapat di implementasikan pada Kantor Perkimhub kabupaten Boalemo.

2. Mengetahui bagaimana merekayasa aplikasi pendukung keputusan penilaian program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP)  pada Kantor perkimhub kabupaten Boalemo.

3. Sistem Pendukung Keputusan yang dirancang dapat mengurangi ketidak obyektifan dalam penilaian pemberian Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya yang ada dikabupaten Boalemo.
1.6  Manfaat Penelitian

a. Pengembangan IPTEK

Dapat menambah ilmu pengetahuan dibidang teknologi informasi serta mempercepat proses administrasi dalam pengambilan keputusan.

b. Praktisi


Membantu pihak Kantor dinas perumahan, pemukiman dan perhubungan kabupaten Boalemo dalam penentuan penerima Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya
c. Peneliti


Sebagai bahan masukan dan bahan pembelajaran kepada peneliti berikutnya yang akan meneliti dan mengembangkan penerapan yang penulis usulkan ini.  

d. Masyarakat 

Dengan adanya penilitian ini diharapkan Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya kepada warga miskin dapat membantu seluruh masyarakat dalam merekomendasikan penerima.

2. BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Studi

Adapun beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Tominanto., (2012) dengan Judul “Sistem pendukung keputusan dengan metode Analytical Hierarchy Process (ahp) Untuk penentuan prestasi kinerja dokter Pada rsud. Sukoharjo”. Dari hasil pengujian terhadap sistem yang dikembangkan menggunakan metode AHP dapat disimpulkan bahwa sistem telah berjalan dengan benar, sehingga sistem ini dapat digunakan pimpinan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam menentukan prestasi kinerja dokter pada instansinya. Sistem yang telah di kembangkan dengan metode AHP ini, dapat digunakan dengan jumlah faktor kriteria yang ditentukan oleh user sendiri, sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan.
2. Sestri, E., (2013) melaksanakan penelitian menggunakan metode AHP dengan judul penelitian ‘Penilaian Kinerja Karyawan Dengan Menggunakan Metode AHP Studi Kasus di STIE Ahmad Dahlan Jakarta’ Penentuan kriteria atau parameter dalam metode AHP ini adalah hal yang penting, dimana dalam penilaian kinerja karyawan ini kriteria yang digunakan terdiri adai pengajaran, penelitian, pengabdian masyarakat, aktivitas internal dan penilaian mahasiswa. Menentukan alternatif-alternatif meliputi karyawan yang mengajar dan masih aktif mengajar dengan mengAmbil lima orang sampel karyawan kemudian melakukan proses perhitungan AHP untuk mencari bobot kriteria dan konsistensi kriteria berdasarkan tingkat kepentingannya
2.2 Tinjauan Teori

2.2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Perkembangan DSS (Decision Support System) berawal pada akhir tahun 1960-an dengan adanya pengguna komputer secara time sharing (berdasarkan pembagian waktu). Pada mulanya seseorang dapat berinteraksi langsung dengan komputer tanpa harus melalui spesialis informasi. Timesharing membuka peluang baru dalam penggunaan komputer. Tidak sampai tahun 1971, ditemukan istilah DSS (Decision Support System), G Anthony Gorry dan Michael S. Scott Morton yang keduanya professor MIT, bersama-sama menulis artikel dalam jurnal yang berjudul “A Framework for Management Information System” mereka merasakan perlunya ada kerangka untuk menyalurkan aplikasi komputer terhadap pembuatan keputusan manajemen. Gorry dan Scott Morton mendasarkan kerangka kerjanya pada jenis keputusan menurut Simon dan tingkat manajemen dari Robert N. Anthony. Anthony menggunakan istilah strategic planning, management control dan operational control (perencanaan strategis, kontrol manajemen, dan kontrol operasional). 

1. Tahap-tahap Pengambilan Keputusan 


Pengambilan keputusan meliputi beberapa tahap dan melalui beberapa proses. Pengambilan keputusan meliputi empat tahap yang saling berhubungan dan berurutan. Empat proses tersebut adalah (Fitria, 2008) : 
a. Intelligence 


Tahap ini merupakan proses penelusuran dan pendeteksian dari lingkup problematika serta proses pengenalan masalah. Data masukan diperoleh, diproses, dan diuji dalam rangka mengidentifikasikan masalah. 

b. Design 


Tahap ini merupakan proses menemukan dan mengembangkan alternatif. Tahap ini meliputi proses untuk mengerti masalah, menurunkan solusi dan menguji kelayakan solusi. 

c. Choice 


Pada tahap ini dilakukan proses pemilihan di antara berbagai alternatif tindakan yang mungkin dijalankan. Tahap ini meliputi pencarian, evaluasi, dan rekomendasi solusi yang sesuai untuk model yang telah dibuat. Solusi dari model merupakan nilai spesifik untuk variabel hasil pada alternatif yang dipilih. 

d. Implementation 


Tahap implementasi adalah tahap pelaksanaan dari keputusan yang telah diambil. Pada tahap ini perlu disusun serangkaian tindakan yang terencana, sehingga hasil keputusan dapat dipantau dan disesuaikan apabila diperlukan perbaikan
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Sistem Pendukung Keputusan

Gambar 2.1 Tahap pengambilan keputusan
2. Pengertian DSS 


Decision Support System (DSS) adalah sistem berbasis komputer yang interaktif yang membantu pembuatan keputusan dalam menggunakan dan memanfaatkan data dan model untuk memecahkan masalah yang tidak terstruktur. DSS sebagai sebuah sistem yang memberikan dukungan kepada seorang manajer, atau kepada sekelompok manajer yang relatif kecil yang bekerja sebagai team pemecah masalah, dalam memecahkan masalah semi terstrukitur dengan memberikan informasi atau saran mengenai keputusan tertentu. Informasi tersebut diberikan oleh laporan berkala, laporan khusus, maupun output dari model matematis. Model tersebut juga mempunyai kemampuan untuk memberikan saran dalam tingkat yang bervariasi (Daihani: 2001: 54)
3. Tujuan DSS
Menurut Antony Gory dan Scott Morton tujuan DSS adalah 
a. Membantu manajer dalam pembuatan keputusan untuk memecahkan masalah semi terstruktur. 

b. Mendukung keputusan manajer, dan bukannya mengubah atau mengganti keputusan tersebut. 

c. Meningkatkan efektivitas manajer dalam pembuatan keputusan, dan bukannya peningkatan efisiensi. Tujuan ini berkaitan dengan tiga prinsip dasar dari konsep DSS, yaitu struktur masalah, dukungan keputusan, dan efektivitas keputusan. 

4. Keuntungan DSS/SPK 
Menurut Antony Gory dan Scott Morton Keuntungan DSS adalah 
a. Dapat memperluas kemampuan seseorang untuk mengambil keputusan dalam memproses data atau informasi pemakainya. 

b. Membantu mengambil keputusan dalam hal penghematan waktu yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah, terutama berbagai masalah yang sangat kompleks dan tidak terstruktur.

c.  Dapat menghasilkan solusi dengan lebih cepat serta hasilnya dapat diandalkan. 

d. Dapat menjadi stimulan bagi pengambil keputusan dalam memahami permasalahnnya, karena sistem penunjang keputusan mampu menyajikan berbagai alternatif. 

e. Mampu menyediakan bukti tambahan untuk memberikan pembenaran, sehingga dapat memperluas posisi pengambilan keputusan.

2.4
Metode Analitycal Hierarchy Process (AHP)

2.2.1 Pengertian Analitycal Hierarchy Process (AHP)


Analytical Hierarchy Process (AHP) dikembangkan oleh Thomas L. Saaty pada tahun 1970-an. Metode ini merupakan salah satu model pengambilan keputusan multi kriteria yang dapat membantu kerangka berpikir manusia di mana faktor logika, pengalaman, pengetahuan, emosi, dan rasa dioptimasikan ke dalam suatu proses sistematis. AHP adalah metode pengambilan keputusan yang dikembangkan untuk pemberian prioritas beberapa alternatif ketika beberapa kriteria harus dipertimbangkan, serta mengijinkan pengambil keputusan (decision makers) untuk menyusun masalah yang kompleks ke dalam suatu bentuk hirarki atau serangkaian level yang terintegrasi. Pada dasarnya, AHP merupakan metode yang digunakan untuk memecahkan masalah yang kompleks dan tidak terstruktur ke dalam kelompok-kelompoknya, dengan mengatur kelompok tersebut ke dalam suatu hirarki, kemudian memasukkan nilai numerik sebagai pengganti persepsi manusia dalam melakukan perbandingan relatif. Dengan suatu sintesis maka akan dapat ditentukan elemen mana yang mempunyai prioritas tertinggi.(Thomas L. Saaty).
1. Kegunaan AHP 

AHP banyak digunakan untuk pengambilan keputusan dalam menyelesaikan masalah-masalah dalam hal perencanaan, penentuan alternatif, penyusunan prioritas, pemilihan kebijakan, alokasi sumber daya, penentuan kebutuhan, peramalan hasil, perencanaan hasil, perencanaan sistem, pengukuran performansi, optimasi, dan pemecahan konflik. Keuntungan dari metode AHP dalam pemecahan persoalan dan pengambilan keputusan adalah (Saaty:1993)
a. Kesatuan : AHP memberi satu model tunggal yang mudah dimengerti, luwes untuk aneka ragam persoalan tak terstruktur. 

b. Kompleksitas : AHP memadukan ancangan deduktif dan ancangan berdasarkan sistem dalam memecahkan persoalan kompleks. 

c. Saling ketergantungan : AHP dapat menangani saling ketergantungan elemen-elemen dalam suatu sistem dan tidak memaksakan pemikiran linier. 

d. Penyusunan hirarki : AHP mencerminkan kecenderungan alami pikiran untuk memilah elemen-elemen suatu sistem dalam berbagai tingkat berlainan dan mengelompokkan unsur yang serupa dalam setiap tingkat.

 e. Pengukuran : AHP memberi suatu skala untuk mengukur hal-hal dan wujud suatu model untuk menetapkan prioritas.

f. Konsistensi : AHP melacak konsistensi logis dari pertimbanganpertimbangan yang digunakan dalam menentukan prioritas. 

g. Sintesis : AHP menuntun ke suatu taksiran menyeluruh tentang kebaikan setiap alternatif. 

h. Tawar-menawar : AHP mempertimbangkan prioritas-prioritas relatif dari berbagai faktor sistem dan memungkinkan orang memilih alternatif terbaik berdasarkan tujuan mereka. 

i. Penilaian dan konsensus : AHP tidak memaksakan konsensus tetapi mensintesis suatu hasil yang representatif dari berbagai penilaian yang berbeda-beda. 

j. Pengulangan proses : AHP memungkinkan orang memperhalus definisi mereka pada suatu persoalan dan memperbaiki pertimbangan dan pengertian mereka melalui pengulangan.


Di samping kelebihan-kelebihan di atas, terdapat pula beberapa kesulitan dalam menerapkan metode AHP ini. Apabila kesulitan kesulitan tersebut tidak dapat diatasi, maka dapat menjadi kelemahan dari metode AHP dalam pengambilan keputusan (Saaty:1993). 

a) AHP tidak dapat diterapkan pada suatu perbedaan sudut pandang yang sangat tajam/ekstrim di kalangan responden. 

b) Metode ini mensyaratkan ketergantungan pada sekelompok ahli sesuai dengan jenis spesialis terkait dalam pengambilan keputusan.

c) Responden yang dilibatkan harus memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup tentang permasalahan serta metode AHP.

2. Langkah-langkah Penggunaan AHP : 
a. Penyusunan struktur hirarki masalah Sistem yang kompleks dapat dengan mudah dipahami kalau sistem tersebut dipecah menjadi berbagai elemen pokok kemudian elemen-elemen tersebut disusun secara hirarkis.
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Sumber : Mawardi Asja
Gambar 2.2 Struktur hirakri AHP

Hirarki masalah disusun untuk membantu proses pengambilan keputusan dengan memperhatikan seluruh elemen keputusan yang terlibat dalam sistem. Sebagian besar masalah menjadi sulit untuk diselesaikan karena proses pemecahannya dilakukan tanpa memandang masalah sebagai suatu sistem dengan suatu struktur tertentu. 


Pada tingkat tertinggi dari hirarki, dinyatakan tujuan, sasaran dari sistem yang dicari solusi masalahnya. Tingkat berikutnya merupakan penjabaran dari tujuan tersebut. Suatu hirarki dalam metode AHP merupakan penjabaran elemen yang tersusun dalam beberapa tingkat, dengan setiap tingkat mencakup beberapa elemen homogen. Sebuah elemen menjadi kriteria dan patokan bagi elemen-elemen yang berada di bawahnya. Dalam menyusun suatu hirarki tidak terdapat suatu pedoman tertentu yang harus diikuti. Hirarki tersebut tergantung pada kemampuan penyusun dalam memahami permasalahan. Namun tetap harus bersumber pada jenis keputusan yang akan diambil. Untuk memastikan bahwa kriteria-kriteria yang dibentuk sesuai dengan tujuan permasalahan, maka kriteria-kriteria tersebut harus memiliki sifat-sifat berikut (Thomas L Saaty :1994): 

1) Minimum Jumlah kriteria diusahakan optimal untuk memudahkan analisis. 

2) Independen Setiap kriteria tidak saling tumpang tindih dan harus dihindarkan pengulangan kriteria untuk suatu maksud yang sama. 

3) Lengkap Kriteria harus mencakup seluruh aspek penting dalam permasalahan. 

4) Operasional Kriteria harus dapat diukur dan dianalisis baik secara kuantitatif maupun kualitatif dan dapat dikomunikasikan. 
b. Penentuan Prioritas 

1) Relative Measurement 

Yang pertama dilakukan dalam menetapkan prioritas elemen-elemen dalam suatu pengambilan keputusan adalah membuat perbandingan berpasangan, yaitu membandingkan dalam bentuk berpasangan seluruh kriteria untuk setiap subsistem hirarki. Dalam perbandingan berpasangan ini, bentuk yang lebih disukai adalah matriks karena matriks merupakan alat yang sederhana yang biasa dipakai, serta memberi kerangka untuk menguji konsistensi. Rancangan matriks ini mencerminkan dua segi prioritas yaitu mendominasi dan didominasi. Misalkan terdapat suatu subsistem hirarki dengan kriteria C dan sejumlah n alternatif di bawahnya, Ai sampai An. Perbandingan antar alternatif untuk subsistem hirarki itu dapat dibuat dalam bentuk matriks n x n, seperti pada tabel 2.1 di bawah ini. 

 Tabel 2.1 Matriks Perbandingan Berpasangan

	C
	A1
	A2
	A3
	…
	An

	A1
	a11
	a12
	a13
	 
	a1n

	 
	a21
	a22
	a23
	 
	a2n

	 
	a31
	a32
	a33
	 
	a3n

	…
	 
	 
	 
	 
	…

	An 
	aa1
	aa2
	aa3
	…
	aan


Sumber : Thomas L. Saaty 1994

Nilai a11 adalah nilai perbandingan elemen A1(baris) terhadap A1 (kolom) yang menyatakan hubungan : 

(a) Seberapa jauh tingkat kepentingan A1 (baris) terhadap kriteria C dibandingkan dengan A1 (kolom), atau 

(b) Seberapa jauh dominasi A1 (baris) terhadap A1 (kolom), atau 

(c) Seberapa banyak sifat kriteria C terdapat pada A1 (baris) dibandingkan dengan A1 (kolom). 


Nilai numerik yang dikenakan untuk seluruh perbandingan diperoleh dari skala perbandingan yang disebut Saaty pada tabel 2.1. Apabila bobot kriteria Ai adalah wi dan bobot elemen wj maka skala dasar 1-9 yang disusun Saaty mewakili perbandingan (wi/wj)/1. Angka-angka absolut pada skala tersebut merupakan pendekatan yang amat baik terhadap perbandingan bobot elemen Ai terhadap elemen Aj.

Tabel 2.2 Skala Penilaian Perbandingan
	Skala Tingkat kepentingan
	Definisi
	Keterangan

	1
	Sama pentingnya
	Kedua elemen mempunyai pengaruh yang sama

	3
	Sedikit Lebih Penting
	Pengalaman dan penilaian sedikit memihak satu elemen dibandingkan dengan pasangannya

	5
	Lebih penting
	Pengalaman dan penilaian sangat memihak satu elemen dibandingkan dengan pasangannya

	7
	Sangat penting
	Satu elemen sangat disukai dan secara praktis dominasinya sangat nyata dibandingkan dengan pasangannya

	9
	Mutlak lebih penting
	Satu elemen terbukti mutlak lebih disukai dibandingkan dengan pasangannya, pada tingkat keyakinan yang tertinggi

	2,4,6,8
	Nilai tengah
	Diberikan bila terdapat keraguan penilaian antara dua penilaian yang berdekatan

	Kebalikan
	Aij = 1/Aij
	Bila aktivitas i memperoleh suatu angka bila dibandingkan dengan aktivitas j, maka j memiliki nilai kebalikannya bila dibandingkan i


Sumber : Thomas L Saaty,1994

2) Eigenvalue dan Eigenvektor


Apabila seseorang yang sudah memasukkan persepsinya untuk setiap perbandingan antara kriteria-kriteria yang berada dalam satu level atau yang dapat diperbandingkan maka untuk mengetahui kriteria mana yang paling disukai atau yang paling penting, disusun sebuah matriks perbandingan. Bentuk matriks ini adalah simetris atau biasa disebut dengan matriks bujur sangkar. Apabila ada 3 kriteria yang dibandingkan dalam satu level matriks maka disebut matriks 3x3. Ciri utama dari matriks perbandingan yang dipakai model AHP adalah kriteria diagonalnya dari kiri atas ke kanan bawah adalah 1 (satu) karena yang dibandingkan adalah dua kriteria yang sama. Selain itu sesuai dengan sistematika berpikir otak manusia, matriks perbandingan yang dibentuk bersifat matriks resiprokal misalnya kriteria A lebih disukai dengan skala 3 dibandingkan kriteria B maka dengan sendirinya kriteria B lebih disukai dengan skala 1/3 dibandingkan A.

Setelah matriks perbandingan untuk sekelompok kriteria telah selesai dibentuk maka langkah berikutnya adalah mengukur bobot prioritas setiap kriteria tersebut dengan dasar persepsi seorang ahli yang telah dimasukkan dalam matriks tersebut. Hasil akhir perhitungan bobot prioritas tersebut merupakan suatu bilangan desimal di bawah satu dengan total prioritas untuk kriteria-kriteria dalam satu kelompok sama dengan satu. Dalam penghitungan bobot prioritas dipakai cara yang paling akurat untuk matriks perbandingan yaitu dengan operasi matematis berdasarkan operasi matriks dan vector yang dikenal dengan nama eigenvector.


Eigenvector adalah sebuah vector yang apabila dikalikan sebuah matriks hasilnya adalah vector itu sendiri dikalikan dengan sebuah bilangan scalar atau parameter yang tidak lain adalah eigenvalue. Bentuk persamaannya sebagai berikut  : Reny Rahmayanti. 2010.
A.w = λ.w    
(2.1)
Dengan 

w = eigenvector

 λ = eigenvalue 

A = matriks bujursangkar

Eigenvector biasa disebut sebagai vector karakteristiknya dari sebuah matriks bujur sangkar sedangkan eigenvalue merupakan akar karakteristiknya dari matriks tersebut. Metode ini yang dipakai sebagai alat pengukur bobot prioritas setiap matriks perbandingan dalam model AHP karena sifatnya lebih akurat dan memperhatikan semua interaksi antarkriteria dalam matriks. Kelemahan metode ini adalah sulit dikerjakan secara manual terutama apabila matriksnya terdiri dari tiga kriteria atau lebih sehingga memerlukan bantuan program komputer untuk memecahkannya.

c. Konsistensi Salah satu asumsi utama model AHP yang membedakannya dengan model-model pengambilan keputusan lain adalah tidak adanya syarat konsistensi mutlak. 


Dengan model AHP yang memakai persepsi manusia sebagai inputnya maka ketidakkonsistenan mungkin terjadi karena manusia memiliki keterbatasan dalam menyatakan persepsinya secara konsisten terutama kalau harus membandingkan banyak kriteria. Berdasarkan kondisi ini maka manusia dapat menyatakan persepsinya tersebut akan konsisten nantinya atau tidak. Pengukuran konsistensi dari suatu matriks itu sendiri didasarkan atas eigenvalue maksimum. Dengan eigenvalue maksimum, inkonsistensi yang biasa dihasilkan matriks perbandingan dapat diminimumkan. Rumus dari indeks konsistensi (consistency index/CI) adalah : Reny Rahmayanti. 2010.
CI = (λmaks – n) / (n – 1)  
(2.2)
Dengan 
CI = indeks konsistensi 
λmaks = eigenvalue maksimum 
n = orde matriks


Dengan λ merupakan eigenvalue dan n ukuran matriks, eigenvalue maksimum suatu matriks tidak akan lebih kecil dari nilai n sehingga tidak mungkin ada nilai CI negatif. Makin dekat eigenvalue maksimum dengan besarnya matriks, makin konsisten matriks tersebut dan apabila sama besarnya maka matriks tersebut konsisten 100% atau inkonsistensi 0%. Dalam pemakaian sehari-hari CI tersebut biasa disebut indeks inkonsistensi karena rumus di atas memang lebih cocok untuk mengukur inkonsistensi suatu matriks. 


Indeks inkonsistensi di atas kemudian diubah ke dalam bentuk rasio inkonsistensi dengan cara membaginya dengan suatu indeks random. Indeks random menyatakan rata-rata konsistensi dari matriks perbandingan berukuran 1 sampai 10 yang didapatkan dari suatu eksperimen oleh Oak Ridge National Laboratory dan kemudian dilanjutkan oleh Wharton School.
Tabel 2.3 Random Consistency Index (RI)

	N
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	RI
	0
	0
	0.58
	0.9
	1.12
	1.24
	1.32
	1.41
	1.45
	1.49


     Sumber : Thomas L Saaty,1994

CR = CI / RI 

CR = Rasio Konsistensi 

RI = Indeks Random (Random Consistency Index) 


Selanjutnya konsistensi responden dalam mengisi kuesioner diukur. Pengukuran konsistensi ini dimaksudkan untuk melihat ketidakkonsistenan respon yang diberikan responden. Jika CR < 0,1 maka nilai perbandingan berpasangan pada matriks kriteria yang diberikan konsisten. Jika CR > 0,1 maka maka nilai perbandingan berpasangan pada matriks kriteria yang diberikan tidak konsisten. Sehingga jika tidak konsisten, maka pengisian nilai-nilai pada matriks berpasangan pada unsur kriteria maupun alternatif harus diulang 
d. Sintesis Prioritas 


Untuk memperoleh perangkat prioritas yang menyeluruh bagi suatu persoalan keputusan, diperlukan suatu pembobotan dan penjumlahan untuk menghasilkan suatu bilangan tunggal yang menunjukkan prioritas suatu elemen. 


Langkah yang pertama adalah menjumlahkan nilai-nilai dalam setiap kolom kemudian membagi setiap entri dalam setiap kolom dengan jumlah pada kolom tersebut untuk memperoleh matriks yang dinormalisasi. Normalisasi ini dilakukan untuk mempertimbangkan unit kriteria yang tidak sama. Yang terakhir adalah merata-ratakan sepanjang baris dengan menjumlahkan semua nilai dalam setiap baris dari matriks yang dinormalisasi tersebut dan membaginya dengan banyaknya entri dari setiap baris sehingga sintesis ini menghasilkan persentase prioritas relatif yang menyeluruh. Cara lain untuk memperoleh nilai bobot kriteria adalah dengan langkah-langkah berikut ini :

1) Matriks perbandingan diperoleh dari penilaian responden

Tabel 2.4 Contoh Matriks Awal

	Tujuan 
	Sub 1
	Sub 2
	Sub 3

	Sub 1
	1
	6
	2

	Sub 2
	1/6
	1
	1/5

	Sub 3
	1/2
	5
	1

	Jml Kolom
	1.67
	12
	3.2


Sumber : Reny Rahmayanti. 2010.
2) Bagi masing-masing elemen pada kolom tertentu dengan nilai jumlah kolom tersebut. Kemudian hasil tersebut dinormalisasi untuk mendapatkan vector eigen matriks dengan merata-ratakan jumlah baris terhadap tiga elemen subtujuan
Tabel 2.5 Contoh Normalisasi Matriks

	Tujuan 
	Sub 1
	Sub 2
	Sub 3
	Jumlah Baris
	Bobot

	Sub 1
	0.60
	0.50
	0.63
	1.73
	0.58

	Sub 2
	0.10
	0.08
	0.06
	0.25
	0.08

	Sub 3
	0.30
	0.42
	0.31
	1.03
	0.34

	Jumlah
	1.00
	1.00
	1.00
	 
	1.00


Sumber : Reny Rahmayanti. 2010.

Perhitungan di atas menunjukkan vector eigen yang merupakan bobot prioritas ketiga elemen terhadap tujuan.


Untuk menghitung rasio konsistensi adalah dengan langkah-langkah seperti contoh berikut ini, dengan melanjutkan contoh pada bagian sebelumnya. Pada contoh perhitungan bobot telah didapatkan bobot dari masing-masing sub tujuan berikut:

Tabel 2.6 Contoh Bobot Kriteria

	Tujuan 
	Sub 1
	Sub 2
	Sub 3
	Bobot

	Sub 1
	1
	6
	2
	0.58

	Sub 2
	1/6
	1
	1/5
	0.08

	Sub 3
	1/2
	5
	1
	0.34


Sumber : Reny Rahmayanti. 2010.
1) Kalikan nilai matriks perbandingan awal dengan bobot, didapatkan matriks sbb: 

Tabel 2.7 Contoh Perhitungan Rasio Konsistensi

 – Mengalikan Matriks Awal Dengan Bobot

	Tujuan 
	Sub 1
	Sub 2
	Sub 3
	Jumlah Baris

	Sub 1
	0.580
	0.480
	0.680
	1.740

	Sub 2
	0.097
	0.080
	0.068
	0.245

	Sub 3
	0.290
	0.400
	0.340
	1.030


Sumber : Reny Rahmayanti. 2010.
2) Bagi jumlah baris dengan bobot

Tabel 2.8 Contoh Perhitungan Rasio Konsistensi – Membagi Jumlah Baris Dengan Bobot

	Tujuan 
	Jumlah Baris
	Bobot
	Hasil Bagi

	Sub 1
	1.740
	0.58
	3

	Sub 2
	0.245
	0.08
	3.063

	Sub 3
	1.030
	0.34
	3.029


Sumber : Reny Rahmayanti. 2010.
3) Menghitung nilai λ maks

 λ maks = (3+3,0626+3,0294)/3 = 3,03067 
4) Menghitung nilai Consistency Index (CI) 
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(2.3)
CI = (3,03067-3) / (3-1) = 0,015335 
5) Menghitung nilai rasio konsistensi (CR), yaitu membagi CI dengan indeks random (RI). Untuk orde matriks n=3 maka nilai RI adalah 0,58. 
CR = CI/RI      
(2.4)
 = 0,015335/0,58
 = 0,026 

Rasio konsistensi sebesar 0,026 kurang dari batas toleransi 0,1. Maka matriks perbandingan berpasangan pada contoh ini dikatakan konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian tidak perlu diperbaiki/diulang.
2.3  SPK Pemberian Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya

Pemberian program bantuan stimulan perumahan swadaya (BSPS) atau biasa dikenal dengan nama program bedah rumah yang diberikan pemerintah kabupaten Boalemo kepada rakyat miskin ataupun kurang mampu yang menempati rumah tidak layak huni. Program ini terdiri dari 2 jenis, yakni program peningkatan kualitas (PK) renovasi rumah dan Program Pembangunan Baru (PB). 
Berdasarkan data yang dikumpulkan dari kantor dinas perumahan, pemukiman dan perhubungan kabupaten boalemo terdapat beberapa Ketentuan penerima bantuan seperti berikut :
a. Subjek Penerima Bantuan
1. WNI
3. 2. Bersungguh-sungguh mengikuti Program BSPS
3. Dapat bekerja secara berkelompok
4. 4. Sudah berkeluarga
b. Kriteria Penerima Bantuan
1. Penghasilan dibawah UMP rata-rata nasional
2. Memiliki atau menguasai tanah
3. Belum memiliki rumah atau menghuni rumah tidak layak huni
4. Belum pernah menerima bantuan perumahan dari pemerintah
5. Memiliki rencana pembangunan/peningkatan kualitas rumah 
c. Definisi Rumah Tidak Layak Huni
1. Bahan lantai berupa tanah atau kayu kelas IV
2. Bahan dinding berupa bilik bambu/kayu/rotan atau kayu kelas IV, tidak/kurang mempunyai ventilasi dan pencahayaan
3. Bahan atap berupa daun atau genteng plentong yang sudah rapuh
4. Rusak berat, dan/atau
5. Rusak sedang dan luas bangunan tidak mencukupi standar minimal luas per anggota keluarga yaitu 9 m²

2.4  Teknik Pengujian Sistem

2.4.1 White Box
White box testing adalah metode desain test case yang menggunakan struktur control desain procedural untuk mendapatkan test case. Dengan menggunakan metode white box analisis sistem akan dapat memperoleh test case yang meliputi :

a. Menjamin seluruh independent path di dalam modul yang di kerjakan  sekurang kurangnya sekali.

b. Mengerjakan seluruh keputusan logical.

c. Mengerjakan seluruh  loop sesuai dengan batasannya.

d. Mengerjakan seruruh struktur data internal untuk menjamin validitas. 
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Untuk melakukan pengujian Test Case terlebih dahulu dilakukan penerjemahan Flowchart kedalam notasi Flowgraph.
Gambar 2.3 Bagan Alir
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Gambar 2.4 Grafik Alir
Ada beberapa istilah saat pembuatan Flowgraph, yaitu : 

1. Node yaitu lingkaran pada Flowgraph yang menggambarkan satu atau lebih perintah procedural.

2. Edge yaitu tanda panah yang menggambarkan aliran kontrol dan setiap Node harus mempunyai tujuan Node.
3. Region yaitu daerah yang dibatasi oleh node dan edge dan untuk menghitung region daerah di luar flowgraph juga harus dihitung.

4. Predicate node yaitu kondisi yang terdapat pada node dan mempunyai karasteristik dua atau lebih edge lainnya.

5. Cyclomatic complexity yaitu metrik  perangkat lunak yang menyediakan ukuran kuantitatif dari kekompleksan logical program dan dapat digunakan untuk mencari jumlah path dalam satu flowgraph.
6. Independen path yaitu jalur yang melintasi atau melalui program dimana sekurang-kurangnya terdapat proses perintah yang baru atau kondisi yang baru.

Rumus-rumus menghitung jumlah independen path dalam satu flowgraph yaitu :

a) Jumlah region flowgraph mempunyai hubungan dengan cyclomatic comlexity (CC)

b) V (G) untuk flowgraph dapat dihitung dengan rumus :

V (G) = E – N + 2      
(2.5)
Dimana :

E = Jumlah edge pada flowgraph.

N = Jumlah node pada flowgraph.

V (G) = P + 1              
(2.6)
Dimana :

P = Jumlah predicate node  pada flowgraph.

Dalam pelaksanaanya teknik pelaksanaanya pengujian White box ini mempunyai tiga langkah yaitu:

1. Menggambar flowgraph yang ditransfer dari flowchart.

2. Menghitung cyclomatic complexity untuk flowgraph yang telah dibuat.

Menentukan jalur pengujian dari flowgraph yang berjumlah sesuai dengan cyclomatic complexity yang telah ditentukan
2.4.2 Black Box


Black box aproach adalah Suatu sistem dimana input dan outputnya dapat didefinisikan tetapiprosesnya tidak diketahui atau tidak terdefinisi.Metode ini hanya dapat dimengerti oleh pihak dalam (yang menangani sedangkan pihak luar hanya mengetahui masukan dan hasilnya). Sistem ini terdapat pada subsistem tingkat terendah.                    

Metode uji coba black box memfokuskan pada keperluan fungsional dari software. Karena itu ujicoba black box memungkinkan pengembang software untuk membuat himpunan kondisi input yang akan melatih seluruh syarat-syarat fungsional suatu program. Ujicoba black box bukan merupakan alternatif dari ujicoba white box, tetapi merupakan pendekatan yang melengkapi untuk menemukan kesalahan lainnya, selain menggunakan metode white box. Ujicoba black box berusaha untuk menemukan kesalahan dalam beberapa kategori, diantaranya :
1. Fungsi-fungsi yang salah atau hilang

2. Kesalahan interface
3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal
4. Kesalahan performa

5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi

Tidak seperti metode white box yang dilaksanakan diawal proses, ujicoba black box diaplikasikan dibeberapa tahapan berikutnya. Karena ujicoba black box dengan sengaja mengabaikan struktur kontrol, sehingga perhatiannya difokuskan pada informasi domain. Ujicoba didesain untuk dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut :

1. Bagaimana validitas fungsionalnya diuji ?

2. Jenis input seperti apa yang akan menghasilkan kasus uji yang baik ?

3. Apakah sistem secara khusus sensitif terhadap nilai input tertentu ?

4. Bagaimana batasan-batasan kelas data diisolasi ?

5. Berapa rasio data dan jumlah data yang dapat ditoleransi oleh sistem ?

6. Apa akibat yang akan timbul dari kombinasi spesifik data pada operasi sistem?


Dengan mengaplikasikan ujicoba black box, diharapkan dapat menghasilkan sekumpulan kasus uji yang memenuhi kriteria berikut :

1. Kasus uji yang berkurang, jika jumlahnya lebih dari 1, maka jumlah dari   uji kasus tambahan harus didesain untuk mencapai ujicoba yang cukup beralasan.

2. Kasus uji yang memberitahukan sesuatu tentang keberadaan atau tidaknya suatu jenis kesalahan, dari pada kesalahan yang terhubung hanya dengan suatu ujicoba yang spesifik.

2.5 Perangkat Lunak Pendukung
Perangkat lunak pendukung yang digunakan penulis dalam membangun sistem ini yaitu PHP dan MySQL, seperti pada tabel di bawah ini :

2.5.1 PHP
PHP dikenal sebagai sebuah bahasa scripting yang menyatu dengan tag-tag HTML, ditempatkan dalam server dan dieksekusi di server, dan digunakan untuk membuat halaman web yang dinamis, yang hasilnya dikirimkan ke client tempat pemakai menggunakan browser.

PHP diciptakan oleh Rasmus Lerdoff (rasmus@php.net), yang pada awalnya digunakan untuk melihat siapa saja yang mengunjungi website-nya dan untuk melihat biodata pengunjung. Pada awal tahun 1995, PHP versi pertama dirilis dan dikenal sebagai Tool Personal Home Page. Namun kini PHP mengalami banyak kemajuan. Sehingga secara resmi PHP merupakan kependekan dari PHP : Hypertext Preprocessor, merupakan bahasa pemograman script web server-side yang disisipkan pada HTML. Ini berarti bahwa data akan diekstrak dari  database dan sebuah halaman akan diproses terlebih dahulu sebelum dikirim ke client (ditampilkan di halaman web).

Kelebihan-kelebihan PHP dbanding program lain

1.
Gratis/Free karena PHP merupakan open source software

2.
PHP mampu membuat halaman dinamis, memanipulasi form, dan dapat dihubungkan dengan data base. 
Sangat stabil di semua operating sistem, program PHP walaupun dipakai dalam waktu yang sangat lama tidak akan memberatkan sistem dan tidak akan mempengaruhi komputer untuk berjalan sangat lambat, sangat cocok diterapkan pada komputer yang selalu nyala 24 jam.(Kasiman, 2006;1-3)
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Gambar 2.5 PHP

2.5.2 Database MySQL

Menurut Nugroho (2006:3), Database MySQL merupakan sistem manajemen basis data Structure Query Language (SQL) yang sangat terkenal dan bersifat open source.  MySQL database server mempunyai kecepatan akses yang tinggi, mudah digunakan, serta handal.
Sebagai server database dengan konsep database modern, MySQL memiliki banyak sekali kelebihan. Beberapa kelebihan yang dimiliki oleh MySQL adalah sebagai berikut :
a. Portability

Database MySQL berfungsi dengan stabil tanpa kendala pada berbagai sistem operasi seperti Windows, Linux, FreeBSD, Mac OS X Server, Solaris, dan lain-lain.

b. Security

Sistem security pada MySQL mempunyai beberapa lapisan sekuritas seperti nama host, dan izin akses user dengan sistem perizinan yang mendetail serta password terenskripsi
c. Connectivity

Adanya kemampuan MySQL melakukan koneksi dengan client menggunakan protocol TCP/IP, Unix Soket (Unix), atau Named Pipes (NT)
d. Clients and Tools

Database MySQL dilengkapi berbagai tools yang dapat digunakan untuk administrasi database.

MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System). Itulah sebabnya istilah seperti tabel, baris, dan kolom digunakan pada MySQL. 
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2.6 Kerangka Pemikiran
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Gambar 2.6 Kerangka Pikir

3. BAB III 
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian

Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah “Sistem Pendukung Keputusan Pemberian program bantuan stimulan perumahan swadaya (BSPS)” dengan lokasi penelitian langsung dilakukan di Dinas perumahan, pemukiman dan perhubungan kabupaten Boalemo
3.2  Metode Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif yaitu suatu metode yang menggambarkan suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan, dan melakukan perancangan system berdasarkan data-data yang ada. 

3.2.1  Tahap Perencanaan

Perencanaan merupakan tahapan awal dari aktivitas pengembangan sistem atau perangkat lunak, dimana pada tahapan ini pengembang sistem melakukan studi-studi terhadap kebutuhan-kebutuhan calon pengguna dan peluang-peluang yang memungkinkan untuk menentukan suatu solusi pada tahap analisis nantinya.

3.2.2  Tahap Analisis

Pada tahapan analisis pengembang sistem melakukan identifikasi terhadap permasalahan-permasalahan yang timbul pada pengguna secara mendalam dengam melakukan dekomposisi setiap objek-objek yang terlibat pada sistem, dan berusaha menemukan solusi yang tepat berdasarkan data-data peluang yang dimungkinkan untuk melakukan pengembangan sistem sesuai kebutuhan.

a. Analisa sistem yang berjalan

Analisa sistem ini dilakukan untuk mengetahui secara pasti mengenai sistem yang telah digunakan untuk merancang system yang baru 
b. Analisa sistem yang diusulkan

Pada tahap ini dianalisa bagaimana sistem yang berjalan akan dikomputerisasi. Dalam hal ini proses penentuan kebutuhan system dilakukan dalam bentuk konvensional, akan diubah kedalam sebuah bentuk aplikasi berbasis web.
c. Analisa kebutuhan perangkat keras.

Untuk proses pembangunan dan penerapan Aplikasi ini dibutuhkan perangkat keras yang memiliki dukungan penuh terhadap sistem yang akan dibangun nantinya, adapun spesifikasi minimum perangkat keras yang dibutuhkan adalah sebagai berikut :

- Intel core I3 3.0 GHz.

- RAM 2 GB.

- VGA 64 MB.

- Harddisk 360 GB.

- Monitor.

- Mouse dan Keyboard.
3.2.3  Tahap Desain

a. Desain Output

Keluaran (output) adalah produk dari Aplikasi yang dapat dilihat. Output dapat berupa hasil media keras seperti kertas, atau dapat pula hanya berupa tampilan informasi pada layar monitor.
b. Desain Input

Desain input adalah dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap data, kode-kode input yang digunakan. Untuk tahap rancangan input secara umum, yang perlu dilakukan analis adalah mengidentifikasi terlebih dahulu input yang akan didesain secara rinci tersebut. 

3.2.4  Pembangunan Sistem

Dalam pembangunan system informasi yang berbasis web menggunakan beberapa perangkat lunak antara lain :

1. Bahasa Pemrograman PHP
2. DBMS MySQL
3. Adobe Dreamwever cs 6

4. Adobe Phostshop
3.2.5  Pengujian Sistem

Pengujian akan dilakukan dengan menggunakan teknik pengujian perangkat lunak berikut :

a. White Box Testing atau Structure Testing.

Structure testing melakukan verifikasi implementasi internal suatu unit pengujian untuk memastikan bahwa komponen-komponen secara internal berperilaku seperti yang diharapkan. Setiap komponen harus dipastikan dilakukan pengujian atas semua lintasan yang mungkin, lintasan-lintasan ini mencakup lintasan-lintasan yang paling sering diikuti, lintasan-lintasan yang paling kritis, lintasan-lintasan algoritma tertentu, dan lintasan-lintasan lain yang memiliki resiko kegagalan tinggi.
b. Black Box Testing atau Specification Testing.

Specification testing melakukan verifikasi perilaku unit pengujian yang tampak dari luar untuk memastikan bahwa perilaku komponen memang seperti yang diharapkan tanpa harus mempertimbangkan bagaimana perilaku tersebut secara internal diimplementasikan.

3.2.6  Pemeliharaan

Tahap pemeliharaan merupakan tahap penerapan atau peletakan sistem yang telah siap untuk dioperasikan dan melakukan pengembangan sistem selanjutnya bila diperlukan.

4. BAB IV
ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM
4.1
Analisa Sistem


Analisa Sistem (System Analisist) adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikan. Analisis merupakan tahap awal dalam pengembangan perangkat lunak sistem, dimana ahli teknik sistem menganalisis hal-hal yang diperlukan dalam melaksanakan proyek pembuatan atau pengembangan perangkat lunak.

4.1.1
Sistem Yang Berjalan
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4.1.2 
Sistem Yang Diusulkan
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4.3
Desain Sistem


Desain system merupakan tahap analisis system dari siklus pengembangan system yang mendefinisikan dari kebutuhan-kebutuhan fungsional, persiapan untuk rancang bangun dari suatu program yang akan dibangun, baik berupa rancangan konseptual, diagram, database dan desain.
4.3.1
Desain Sistem Secara Umum


Desain system secara umum adalah untuk memberikan gambaran secara umum kepada pengguna tentang system yang akan dibangun, desain system secara umum merupakan persiapan desain system terinci. Desain system secara umum mengidentifikasikan komponen-komponen system informasi yang akan didesain secara rinci.

4.3.1.1
Diagram Konteks
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4.3.1.2
Diagram Berjenjang
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4.3.1.3 Diagram Arus Data

4.3.1.3.1 DAD Level 0
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 Gambar 4.5 DAD Level 0

4.3.1.3.2 DAD Level 1 Proses 1
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4.3.1.3.3 DAD Level 1 Proses 2
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4.3.1.3.4 DAD Level 1 Proses 3
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4.3.1.4 Kamus Data


Kamus data data atau Data Dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Kamus data digunakan untuk merancang input, file-file/database dan output. Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang mengalir pada DAD, dimana didalamnya terdapat struktur dari arus data secara detail.

 Tabel 4.1 Kamus Data Kriteria

	Kamus Data : Kriteria

	Nama Arus Data
:
Data Kriteria

Penjelasan
:
Berisi data-data Kriteria

Periode
:
Setiap ada penambahan data Kriteria(non periodik)
	Bentuk Data
: 

Dokumen



	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_kriteria
	N
	5
	No id kriteria

	2.
	Nama
	C
	225
	Nama kriteria

	3.
	Keterangan
	C
	10
	Keterangan


 Tabel 4.2 Kamus Data Alternatif
	Kamus Data : Ubah Peserta

	Nama Arus Data
:
Data Alternatif
Penjelasan
:
Berisi data-data Peserta

Periode
:
Setiap ada penambahan data peserta(non periodik)
	Bentuk Data
: 

Dokumen



	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_alternatif
	N
	10
	No id peserta

	2.
	Nama
	C
	50
	Nama peserta

	3.
	Jk
	C
	10
	Jenis kelamin peserta

	4.
	Tempat_lahir
	C
	100
	Tempat lahir peserta

	5.
	Tgl_lahir
	C
	10
	Tanggal lahir peserta

	6.
	Keterangan
	C
	100
	Keterangan


 Tabel 4.3 Kamus Data Seleksi

	Kamus Data : Seleksi

	Nama Arus Data
:
Data Seleksi

Penjelasan
:
Berisi data-data Kepentingan
Periode
:
Setiap ada penambahan data Seleksi(non periodik)
	Bentuk Data
: 

Dokumen



	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_kepentingan alternatif
	N
	11
	No id seleksi

	2.
	Id_kriteria
	N
	11
	No id kriteria

	3.
	Id_alternatif1
	N
	10
	No Id Alternatif 1

	4.
	Id_alternatif2
	N
	10
	No Id Alternatif 2

	5.
	bobot
	N
	10
	Nilai Bobot Alternatif


 Tabel 4.4 Kamus Data Pengguna
	Kamus Data : Users

	Nama Arus Data
:
Data Pengguna
Penjelasan
:
Berisi data-data Pengguna
Periode
:
Setiap ada penambahan data Pengguna(non periodik)
	Bentuk Data
: 

Dokumen



	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_admin
	C
	50
	Id_Pengguna

	2.
	Nama 
	C
	50
	Nama Lengkap pengguna

	3.
	username
	C
	100
	Username 

	4.
	password
	C
	100
	Password pengguna


4.3.1.5
Desain Input Secara Umum

Desain Input Secara Umum
Untuk
:
Kantor Dinas perumahan, Pemukiman dan Perhubungan (Perkimhub) Kabupaten Boalemo
Sistem
:
Sistem Pendukung Keputusan Penerima Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya Menggunakan Metode Analytic Hierarchy Process Pada Kantor Perkimhub Kabupaten Boalemo
Tahap
:
Perancangan Sistem Secara Umum

 Tabel 4.5 Desain Input Secara Umum

	Kode Input
	Nama Input
	Sumber
	Tipe File
	Periode

	I-001
	Data Alternatif
	Admin
	Indeks
	Non Periodik

	I-002
	Data Kriteria
	Admin
	Indeks
	Non Periodik

	I-003
	Data Seleksi
	User
	Indeks
	Non Periodik

	I-004
	Data Pengguna
	Admin
	Indeks
	Non Periodik


4.3.1.6
Desain Database Secara Umum

Desain File Secara Umum
Untuk
:
Kantor Dinas perumahan, Pemukiman dan Perhubungan (Perkimhub) Kabupaten Boalemo
Sistem
:
Sistem Pendukung Keputusan Penerima Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya Menggunakan Metode Analytic Hierarchy Process Pada Kantor Perkimhub Kabupaten Boalemo

Tahap
:
Perancangan Sistem Secara Umum

 Tabel 4.6 Desain File Secara Umum

	Kode File
	Nama File
	Tipe File
	Media File
	Organisasi File
	Field Kunci

	F1
	Alternatif
	Master
	Harddisk
	Indeks
	Id_Alternatif

	F2
	Kriteria
	Master
	Harddisk
	Indeks
	Id_kriteria

	F3
	Seleksi
	Transaksi
	Harddisk
	Indeks
	Id_seleksi

	F4
	Pengguna
	Master
	Harddisk
	Indeks
	username


4.3.2
Desain Sistem Secara Terinci

4.3.2.1
Desain Input Terinci
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4.3.2.2
Desain Database Terinci

 Tabel 4.7 Tabel Kriteria

	Nama File
:
Kriteria

Tipe File
:
Induk

Organisasi
:
Indeks

	No
	Field Name
	Type
	Width
	Indeks

	1.
	Id_kriteria
	Int
	5
	Primary Key

	2.
	Nama
	Varchar
	225
	

	3.
	Keterangan
	Varchar
	225
	


 Tabel 4.8 Tabel Alternatif
	Nama File
:
Alternatif
Tipe File
:
Induk

Organisasi
:
Indeks

	No
	Field Name
	Type
	Width
	Indeks

	1.
	Id_alternatif
	Int
	10
	Primary Key

	2.
	Nama
	Varchar
	50
	

	3.
	Jk
	Enum
	(P,W)
	

	4.
	Tempat_lahir
	Varchar
	100
	

	5.
	Tgl_lahir
	Date
	-
	

	6.
	Keterangan
	Varchar
	100
	


 Tabel 4.9 Tabel Seleksi

	Nama File
:
Seleksi

Tipe File
:
Induk

Organisasi
:
Indeks

	No
	Field Name
	Type
	Width
	Indeks

	1.
	Id_kepentingan alternatif
	Int
	11
	Primary Key

	2.
	Id_kriteria
	Int
	11
	

	3.
	Id_alternatif1
	Int
	-
	

	4.
	Id_alternatif2
	Int
	-
	

	5.
	Bobot
	Int
	-
	


 Tabel 4.10 Tabel Users

	Nama File
:
Users

Tipe File
:
Induk

Organisasi
:
Indeks

	No
	Field Name
	Type
	Width
	Indeks

	1.
	Id_admin
	int
	10
	Primary Key

	2.
	Nama 
	Varchar
	50
	

	3.
	Username
	Varchar
	100
	

	4.
	Password
	Varchar
	100
	


4.3.3
Desain Relasi Tabel
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 Gambar 4.12 Relasi Tabel

4.3.4
Desain Menu Utama
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 Gambar 4.13 Desain Menu Utama
5. BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
5.1
Hasil Penelitian

5.1.1
Gambaran Umum Lokasi Penelitian


Berdasarkan Latar Belakang dan Kerangka Pemikiran seperti yang telah diuraikan dalam Bab I dan Bab II, maka yang menjadi objek penelitian adalah Sistem Pendukung Keputusan  Penentuan Penerima Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) di Kecamatan Tilamuta Menggunakan Metode Analitycal Hierarchy Process (AHP).
5.1.1.1
Dinas Perumahan, Kawasan Pemukiman, Perhubungan dan Pertanahan Kabupaten Boalemo
Dinas mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintah daerah yang menjadi kewenangan pemerintah Kabupaten Balemo di bidang perumahan rakyat, kawasan Pemukiman, perhubungan dan pertanahan berdasarkan perundang-undangan serta potensi dan karakteristik yang dimiliki.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana uraian di atas, Dinas menyelenggarakan fungsi :

1. Penyiapan bahan perumusan, pelaksanaan dan evaluasi kebijakan teknis di bidang perumahan rakyat, kawasan permukiman, perhubungan dan pertanahan;

2. Penyiapan bahan penyusunan rencana dan program di bidang pengelolaan dan pelayanan perumahan rakyat, kawasan permukiman, perhubungan dan pertanahan;

3. Penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian teknis terhadap kegiatan UPTD dalam lingkup tugas dinas;

4. Penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian teknis pengumpulan dan pengelolaan informasi data perumahan rakyat, kawasan permukiman, perhubungan dan pertanahan serta memberikan laporan dan penyuluhan;

5. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Pemukiman, Perhubungan dan Pertanahan Kabupaten Boalemo terdiri dari :
1. Kepala Dinas

2. Sekretariat, yang membawahi :
a. Sub Bagian Penyusunan Program

b. Sub Bagian Keuangan

c. Sub Bagian Umum dan kepegawaian
3. Bidang Perumahan dan Penataan Bangunan, yang membawahi :
a. Seksi Sarana dan Prasarana Perumahan

b. Seksi Penataan Bangunan dan Lingkungan

4. Bidang Permukiman, yang membawahi :
a. Seksi Pengembangan Kawasan Permukiman

b. Seksi Pengembangan Sistem Air Minum dan Limbah

5. Bidang Perhubungan, yang membawahi :
a. Seksi Lalu Lintas Angkutan Darat dan Keselamatan Jalan

b. Seksi Lalu Lintas Angkutan Laut, Kepelabuhanan dan Keselamatan Pelayaran

6. Bidang Pertanahan, yang membawahi :
a. Seksi Inventarisasi dan Permasalahan Tanah
b. Seksi Pengendalian dan Pemberdayaan Tanah
7. Kelompok Jabatan Fungsional

Untuk lebih jelasnya, struktur organisasi dan tata kerja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Pemukiman, Perhubungan dan Pertanahan Kabupaten Boalemo dapat dilihat pada gambar Berikut :

 Gambar 5.1 Struktur Organisasi Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Pemukiman, Perhubungan dan Pertanahan Kabupaten Boalemo

5.1.2
Hasil Pengujian Sistem

5.1.2.1
Pengujian White Box


1. Flowchart Form Pemohon
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 Gambar 5.2 Flowchart Form Alternatif

2.
Flowgraph Form Pemohon
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 Gambar 5.3 Flowgraph Form Alternatif

Menghitung Nilai Cyclomatic Complexity (CC)

Dimana :

Node(N)


=  10

Edge(E)


=  13

Predicate Node(P)  
 =  4

Region(R) 


=  5

V(G)
=  E – N + 2


=  13 – 10 + 2

            =  5

V(G)
=  P + 1


=  4 + 1

Cyclomatic  Complaxity (CC)
=  5
Basis Path :

 Tabel 5.1 Tabel Basis Path Form Pemohon
	No
	Path
	Input
	Output
	Ket.

	1.
	1-2-3-4-5-6-2-3-7-8-10
	· Mulai

· Input data Alternatif
· Edit Data Alternatif
· Hapus Data
· Selesai
	· Tampil form Alternatif
· Simpan data Alternatif
· Data terhapus
· Selesai 
	OK

	2.
	1-2-3-4-5-2-3-7-8-9-10
	· Input data Pemohon
· Edit data Pemohon
· Hapus data Pemohon
· selesai
	· Tampil form edit Alternatif
· selesai 
	OK

	3
	1-2-3-7-4-5-2-3-7-8-10
	· input data Pemohon
· selesai
	· Tampil Alternatif
· Selesai
	OK

	4
	1-2-3-7-9-2-3-7-8-10
	· Tampil Hapus Alternatif
· selesai
	· Data terhapus
· selesai
	OK

	5
	1-2-3-7-8-10
	· Input tambah Alternatif
	· Data Alternatif bertambah
	OK



Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua basis path yang dihasilkan telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi kelayakan software, sistem ini telah memenuhi syarat.

5.1.2.2
Pengujian Black Box

 Tabel 5.2 Tabel Pengujian Black Box

	Input/Event
	Fungsi
	Hasil
	Hasil Uji

	Klik Login Admin
	Menampilkan form Login
	Form login
	Sesuai

	Masukkan user name salah
	 Menguji validasi user name
	Tampil pesan username dan password salah
	Sesuai

	Masukkan password salah
	Menguji validasi password
	Tampil pesan username dan password salah
	Sesuai

	Klik menu kriteria
	Menampilkan kriteria 
	Tampil Form pengisian nilai bobot kriteria
	Sesuai

	Klik Menu Alternatif
	Menampilkan Alternatif
	Tampil data alternatif
	Sesuai

	Klik menu Seleksi Alternatif
	Menguji proses penilaian
	Tampil alternatif dan nilai bobot kriteria
	Sesuai


Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua pengujian black box yang dihasilkan telah dieksekusi satu kali.Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi kelayakan aplikasi, sistem ini telah memenuhi syarat.
5.2
Pembahasan

5.2.1
Deskripsi Kebutuhan Hardware/Software


Penulis dalam mengembangkan Website ini menggunakan bahasa pemrograman PHP(Hypertext Preprocessor) dan Basis Data MySQL. 

Pada dasarnya, untuk implementasi sistem ini membutuhkan beberapa konfigurasi dasar, diantaranya:

1.  
Hardware dan Software


Spesifikasi yang disarankan untuk komputer

a. Processor setara Intel Core I3 3.0 Ghz atau lebih
b. RAM (Memory) 2 GB atau lebih
c. HDD 360 GB atau lebih.
d. Monitor SVGA dengan Resolusi 1024 X 768 
e. LAN Card
f. Dan Peralatan I/O Lainnya
g. Windows XP, Vista atau Windows 7, 8 dan 10
h. Browser Mozilla Firefox, Internet Explorer dan Opera untuk membuka Web
2.
Brainware

Yaitu sumber daya manusia yang terlibat di dalam mengoperasikan serta mengatur sistem komputer. Sumber daya yang dibutuhkan dengan karakteristik sebagai berikut memiliki kemampuan dasar tentang komputer dan proses yang berlangsung di dalamnya
5.2.3
Langkah-Langkah Menjalankan Sistem


Setelah proses upload selesai dilakukan, maka untuk menjalankan program cukup dengan mengetikkan alamat website pada tab address.

5.2.3.1
Tampilan Halaman Login Admin
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 Gambar 5.4 Tampilan Form Login Admin 


Pada tampilan halaman login ini, user menginput username dan password untuk masuk ke halaman adminweb. Apabila salah maka akan tampil Pesan ” Username atau Password anda tidak sesuai”. Lanjutkan dengan mengisi user dan password yang benar kemudian klik tombol login.
5.2.3.2
Tampilan Home Admin
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 Gambar 5.5 Tampilan Home Admin


Halaman ini berfungsi untuk menampilkan Halaman Home dari admin setelah melakukan proses login sebagai admin. Terdiri atas menu yang terdapat di lajur kiri yaitu terdiri atas menu Data Alternatif, data Kriteria, ganti Password, dan tombol Logout .
5.2.3.3
Tampilan Halaman View Data Alternatif
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 Gambar 5.6 Tampilan Halaman View Data Alternatif

Halaman ini digunakan untuk melihat data-data peserta seleksi, data peserta seleksi yang tampil yaitu No, Nama Alternatif, Tempat Lahir, Tanggal Lahir, jenis Kelamin dan Alamat. Untuk menambahkan data peserta seleksi yang baru klik Tambah data. Untuk Mengubah data pilih tombol edit data dan untuk menghapus pilih tombol hapus.

5.2.3.4
Tampilan Form Tambah Data Alternatif
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 Gambar 5.7 Tampilan Form Tambah Data Alternatif

Halaman ini digunakan untuk menambahkan data Alternatif yang baru. Dimulai dengan mengisi Nama, Tempat lahir, Tanggal Lahir, Jenis Kelamin, dan Alamat,. Untuk operasi data, gunakan tombol simpan. Untuk membatalkan proses gunakan tombol batal.

5.2.3.5
Tampilan Halaman View Data Kriteria
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 Gambar 5.8 Tampilan Halaman View Data Kriteria


Halaman ini digunakan untuk melihat data-data Kriteria, data kriteria yang ditampilkanyaitu No, Nama Kriteria, dan keterangan. Untuk menambahkan data kriteria yang baru klik Tambah data

. 

5.2.3.6
Tampilan Form Tambah Data Kriteria
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 Gambar 5.9 Tampilan Form Tambah Data Kriteria


Halaman ini digunakan untuk menambahkan data kriteria yang baru. Dimulai dengan mengisi Nilai Kriteria . Untuk melanjutkan proses klik tombol Simpan, dan untuk membatalkan proses klik tombol Batal.

5.2.3.9
Tampilan Halaman View Data Perhitungan Matriks
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 Gambar 5.10 Tampilan Halaman View Data Perhitungan Matriks


Halaman ini digunakan untuk melihat data-data hasil perhitungan matriks. Data-data perhitungan matriks yang ditampilkan yaitu Matriks Perbandingan Berpasangan, Matriks Nilai Kriteria, Matriks Ukuran Konsistensi, Matriks Perhitungan Rasio. 

5.2.3.10 Tampilan Halaman View Data Hasil Seleksi
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 Gambar 5.11 Tampilan Halaman View Data Hasil Seleksi


Halaman ini digunakan untuk melihat data-data hasil seleksi yang telah dilakukan. 

5.2.3.16 Tampilan Halaman Home Pengguna
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 Gambar 5.12 Tampilan Halaman Home Pengguna


Halaman ini berfungsi untuk menampilkan Halaman Home dari pengguna. Terdiri atas menu-menu yang terdapat pada lajur kiri yaitu terdiri dari menu Halaman Depan, Informasi, Seleksi Kriteria, dan Menu Login. 
6. BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1
Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Kantor Dinas perumahan, Pemukiman dan Perhubungan (Perkimhub) Kabupaten Boalemo dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa:

1.
 Sistem Pendukung Keputusan Penerima Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya Menggunakan Metode Analytic Hierarchy Process dapat direkayasa, sehingga membantu dan memudahkan pihak Perkimhub dalam menentukan Masyarakat yang dapat menerima Bantuan BSPS.
2.
Dapat diketahui bahwa Sistem Pendukung Keputusan Penerima Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya yang dirancang dapat digunakan. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian yang dilakukan dengan metode White Box Tesing dan Basis Path yang menghasilkan nilai V(G) = 5 CC, serta pengujian Black Box yang menggambarkan kebenaran sebuah logika sehingga didapat bahwa logika flowchart benar dan menghasilkan system pendukung keputusan yang tepat dan dapat digunakan.


6.2
Saran


Setelah melakukan Penelitian dan pembuatan Sistem Pendukung Keputusan Penerima Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya Menggunakan Metode Analytic Hierarchy Process, ada beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu sebagai berikut :

1. Penulis berharap kepada Pihak Perkimhub untuk dapat menggunakan sistem ini yaitu system pendukung keputusan Penerima Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya untuk lebih mempermudah dalam proses penentuan Pemohon yang layak mendapatkan bantuan BSPS
2. Perlu dilakukan bimbingan teknis dalam penggunaan system pendukung keputusan penentuan ini.
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Dibutuhkan suatu Sistem Pendukung Keputusan Penilaian pemberian program bantuan stimulan perumahan swadaya kepada warga miskin Kab. Boalemo.





Peluang 





Masalah 





Bagaimana merancang sistem pendukung keputusan penerima program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya di kecamatan Tilamuta ?


Bagaimana merekayasa suatu system pendukung keputusan yang terkomputerisasi dengan penerapan metode AHP ?


Apakah sistem yang dirancang dapat mengurangi ketidak obyektifan dalam penilaian pemberian program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya kepada warga miskin ?








Solusi


�





Membangun Sistem Pendukung Keputusan untuk membantu Dinas Perkimhub Kab. Boalemo dalam melakukan penilaian penerima BSPS





Analisis Sistem


�





Sistem Berjalan


Sistem Yang Diusulkan





Desain Sistem


�





Pembangunan Sistem


�





Desain Model


Desain User Interface


Desain Input


Desain Output


Desain Menu Utama


Desain Database


Desain Teknologi








Bahasa Pemrograman PHP


MySQL Server








Pengujian Sistem


�





White Box


Black Box 





Dinas perumahan, Pemukiman dan Perhubungan (Perkimhub) Kabupaten Boalemo





Implementasi Sistem


�





Tujuan 


�





Sistem pendukung keputusan penilaian bantuan rumah layak huni dengan menggunakan metode  Analytic Hierarchy Process (AHP) dapat di implementasikan pada Kantor Perkimhub kabupaten Boalemo.


Mengetahui bagaimana merekayasa aplikasi pendukung keputusan penilaian program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP)  pada Kantor perkimhub kabupaten Boalemo.


Sistem Pendukung Keputusan yang dirancang dapat mengurangi ketidak obyektifan dalam penilaian pemberian Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya yang ada dikabupaten Boalemo.
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